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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini membahas tentang pengelolaan praktek kerja industri di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar.Tujuan penelitian ini untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai seberapa baik Pengelolaan Praktek Kerja 

Industri (Prakerin) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Populasi dalam penelitian ini 

adalah pengelola praktek kerja industri (Prakerin) di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 45 orang.Adapun besar sampel 

penelitian ini adalah 35 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampel 

(sampel bertujuan). Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket model 

skala Likert dengan modifikasi lima alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering 

(SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Validitas angket 

ditentukan dengan rumus tata jenjang Spearman, angket dikatakan valid dengan Rho 

hitung 0,906 dan Rho tabel 0,648 dengan taraf kepercayaan 95%. Reliabilitas 

ditentukan dengan rumus Alpha, angket dikatakan Reliabel dengan r hitung 0,932 dan 

r tabel 0,632 dengan taraf kepercayaan 95%. Teknik analisis data menggunakan 

rumus rata-rata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Praktek Kerja Industri di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar pada : 1)perencanaan 

berada pada kategori baik dengan tingkat capaian 84,4%,  2)pelaksanaan berada pada 

kategori baik dengan tingkat capaian 83%, 3)pengawasan berada pada kategori baik 

dengan tingkat capaian 83,3%, 4)evaluasi berada pada kategori baik dengan tingkat 

capaian 85%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan praktek kerja 

industri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar berada pada 

kategori baik dengan tingkat capaian 84%. 

Judul : Pengelolaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar 

Penulis : Welli Eka Putri 

NIM/BP : 1300020/2013 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : Dra. Nelfia Adi, M.Pd 

  Dra. Ermita , M.Pd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

- 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam suatu lembaga tidak akan lepas dari yang namanya manajemen 

atau pengelolaan. Manajemen atau pengelolaan, kedua istilah tersebut 

merupakan kata yang tidak asing lagi dalam kehidupan kita sehari-hari, baik 

dalam lembaga pendidikan maupun lembaga bisnis atau bidang usaha. 

Kegiatan pengelolaan sangat penting dalam menunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai. Pendidikan bermaksud membantu peserta 

didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi 

kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia yang 

sesungguhnya.  

Sejalan dengan tuntutan diatas Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional menyatakan : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembang kompetensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Pendidikan terdiri dari tiga jalur, yang terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

Peranan pendidikan  sangat penting mengembangkan dan mengarahkan calon-

calon anak bangsa yang berkualitas dan mampu berdaya saing. Salah satu 

sekolah yang dapat mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
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berkompeten, dan mampu bersaing di era globalisasi adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Pengembangan SMK dewasa ini ditekankan 

pada upaya pemerintah dalam menyiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja 

sesuai dengan tujuan SMK pada kompetensi keahlian masing-masing.  

Selanjutnya menurut American Vocational Association dalam 

Thomson, (dalam Made, 1996:1) mendefinisikan Pendidikan kejuruan sebagai 

“education designed to develop skill, abilities, understandings, attitudes, work 

habits, and appreciations needed by workers to enter and make progress in 

employment on useful and productive basis”. Dari pengertian ini pendidikan 

kejuruan pada dasarnya bertujuan mengembangkan keterampilan, 

kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan kerja dan pengetahuan bagi 

pekerja guna memenuhi dan mengembangkan keterampilan kerja agar mampu 

menjadi pekerja yang betul-betul berguna dan produktif.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan yang menyiapkan peserta didiknya untuk dapat 

mengembangkan keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan 

kerja, dan pengetahuan untuk dapat bekerja dalam bidang-bidang tertentu. 

Pendidikan kejuruan berusaha untuk menghasilkan lulusan yang mampu 

beradaptasi secara cepat dengan dunia kerja. 

Pendidikan kejuruan pada dasarnya harus mampu berperan dalam 

mempersiapkan siswa yang mampu bertindak, belajar dan mengatur masa 

depannya secara aktif dan mandiri. Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) lebih menekankan pada pendidikan yang sesuai dengan dunia kerja, 
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untuk itu keberhasilan peserta didiknya juga akan diuji langsung di lapangan 

pekerjaan selama beberapa bulan. Menurut Undang-Undang Nomor 19 tahun 

2005 pasal 26 ayat (3), bahwa standar kompetensi lulusan pada satuan 

pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta terampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

Melihat dari tujuan pendidikan kejuruan bahwa lulusannya nanti 

diharapkan menjadi manusia yang terampil untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lanjut sesuai dengan kejuruannya, maka sekolah harus 

menyediakan kegiatan-kegiatan yang mendukung kebijakan tersebut baik dari 

sarana prasana, tenaga pendidik, biaya, serta tempat praktek industri sebagai 

wujud pendidikan tindak lanjut sesuai jurusannya. Hal tersebut dilakukan 

dalam rangka mengoptimalkan kompetensi keahlian peserta didik sesuai 

kemampuan yang dimilikinya.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk dapat 

menwujudkan tujuan pendidikan kejuruan yang dapat menjadikan peserta 

didiknya menjadi manusia yang terampil untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lanjut sesuai dengan kejuruannya adalah dengan membekali 

peserta didik dan memberikan pengalaman kerja secara langsung pada dunia 

usaha dan dunia industri (DU/DI) yang sesuai dengan program keahlian 

peserta didik yang bersangkutan yaitu dengan mengacu pada Keputusan 

Menteri dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 323/U/1997 Tentang 

Penyelengaraan Pendidikan Sistem Gandapada sekolah menengah kejuruan. 
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Dalam rangka untuk mewujudkan Pendidikan Sistem Ganda, salah satunya 

yang dilakukan adalah melalui Praktek Kerja Industri (Prakerin). Prakerin 

merupakan realisasi dari bagian Pendidikan Sistem Ganda. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, bahwa 

program praktek kerja industri merupakan program kurikulum sekolah 

menengah kejuruan yang pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan 

pendidikan atau industri (terintegrasi dengan Praktik Kerja Lapangan) dengan 

Portofolio sebagai instrumen utama penilaian. Seperti diungkapkan Raiser dan 

Gagne dalam Glassman dan Nottaly,(dalam Made, 1996:153) bahwa 

keterampilan kerja hanya dapat diajarkan dengan baik bila mereka dilatih 

secara langsung dengan peralatan sebenarnya. Jadi keterampilan kerja hanya 

berhasil diajarkan melalui serangkaian kegiatan praktik.  

Pada kurikulum SMK (Dikmenjur, 2008) disebutkan Prakerin adalah 

pola penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-sama antara SMK dengan 

industri/asosiasi profesi sebagai institusi pasangan (IP), mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu 

kesatuan program dengan menggunakan berbagai bentuk alternatif 

pelaksanaan, seperti day release, block release, dan sebagainya. Kemudian 

dalam jurnal program Prakerin (1999: 1) dijelaskan bahwa Prakerin adalah 

suatu komponen praktek keahlian profesi, berupa kegiatan secara terprogram 
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dalam situasi sebenarnya untuk mencapai tingkat keahlian dan sikap kerja 

profesional yang dilakukan di industri. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, Prakerin sebagai 

penyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan kegiatan pendidikan 

(teori) di sekolah dengan kegiatan pendidikan (praktek) di dunia industri yang 

dikelola oleh guru disekolah. Dengan kata lain bahwa Praktek kerja industri 

adalah suatu strategi dimana setiap siswa mengalami proses belajar melalui 

bekerja langsung (learning by doing) pada pekerjaan yang sesungguhnya. 

Dengan praktek kerja industri ini peserta didik memperoleh pengalaman 

dengan bahan kerja serta membiasakan diri dengan perkembangan-

perkembangan baru. 

Kegiatan Prakerin yang dilaksanakan oleh SMK tidak semua berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Setelah peneliti melakukan 

pengamatan, ada beberapa fenomena-fenomena yang penulis temui 

diantaranya : 

1. Kurangnya komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak industri 

sehingga perencanaan dalam pembentukan kerjasama kurang optimal.  

2. Masih kurangnya kerjasama antara sekolah dengan Dunia Usaha/Dunia 

Industri (DU/DI) sehingga sekolah kesulitan menyalurkan siswa dalam 

satu waktu secara bersamaan, hal ini menyebabkan ada sebagian siswa 

yang mulai Prakerin lebih awal dari siswa lain, bahkan ada beberapa siswa 

sudah selesai prakerin, sedangkan siswa yang lain masih harus menunggu 

untuk melaksanakan prakerin.  
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3. Waktu pembekalan yang diberikan relatif singkat, sehingga siswa kurang 

memahami apa yang dilakukan dalam prakerin.  

4. Kurangnya kepedulian pembimbing terhadap siswa bimbingannya, hal ini 

dilihat dari ketika melakukan bimbingan apabila ada siswa yang tidak 

hadir guru pembimbing kurang menanggapi dan tidak menindak 

lanjutinya.  

5. Masih kurangnya pengawasan yang dilakukan sekolah pada siswa yang 

akan melakukan Prakerin.  

6. Lokasi Prakerin terlalu jauh dari sekolah sehingga menghambat 

pelaksanaan monitoring dari guru pembimbing.  

7. Kegiatan evaluasi yang dilakukan sekolah tidak melibatkan pihak industri 

atau institusi pasangan (IP).  

Praktek kerja industri yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memang sangat penting guna mengasah kemampuan peserta didik 

dalam mengahadapi persaingan di dunia usaha dan dunia industri, dalam 

kegiatan ini peserta didik akan lebih mengetahui proses kerja seseorang yang 

ada di tempat praktek tersebut. Dari fenomena diatas diperoleh gambaran 

bahwa dalam pelaksanaan, peserta didik yang kaitannya dengan Prakerin 

dilakukan masih kurang pengarahan dari pembimbing atau instruktur dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan di dunia usaha dan dunia industri 

sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan 

prakerin. 
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Berdasarkan penjelasan dan beberapa fenomena permasalahan prakerin 

diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“Pengelolaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di SMK Negeri 

Kabupaten Tanah Datar“. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yang muncul antara lain sebagai berikut : 

1. Sulitnya menyalurkan siswa dalam satu waktu untuk melakukan prakerin 

secara bersamaan.  

2. Waktu pembekalan yang diberikan kepada siswa relative singkat, sehingga 

siswa kurang memahami tugas yang akan dilakukan dalam prakerin.  

3. Kurangnya kepedulian pembimbing akan kesiapan siswa dalam 

melaksanakan prakerin.  

4. Kurangnya pengawasan yang dilakukan sekolah terhadap siswa yang 

melaksanakan prakerin.  

5. Kegiatan evaluasi yang dilakukan sekolah tidak melibatkan institusi 

pasangan. 

6. Lokasi Praktek Kerja Industri jauh dari sekolah sehingga menghambat 

pelaksanaan monitoring dari guru pembimbing.  

7. Pelaksanaan prakerin merupakan kegiatan yang belum ada kaitannya 

dengan kegiatan pembelajaran disekolah. 



8 
 

 
 

8. Keberadaan institusi pasangan hanya sebatas menjadi tempat praktek 

siswa untuk melaksanakan prakerin, dan tidak ada keberlangsungan kerja 

sama dari pihak sekolah. 

9. Kurangnya intensitas pertemuan antara guru pembimbing dengan 

instruktur dari industri, adanya pihak yang menganggap prakerin sebagai 

rutinitas saja. 

10. Pelaksanaan prakerin SMK berjalan kurang maksimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini perlu diadakan pembatasan 

masalah, agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus 

dan terarah. Secara ringkas pada penelitian ini hanya membatasi pada 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi program praktek kerja industri. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana Perencanaan Prakerin di SMKN Kabupaten Tanah Datar ? 

2.  Bagaimana Pelaksanaan Prakerin di Institusi Pasangan yang Dilakukan 

oleh SMKN Kabupaten Tanah Datar ? 

3.  Bagaimana Pengawasan Prakerin yang dilakukan oleh SMKN Kabupaten 

Tanah Datar ? 
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4. Bagaimana Evaluasi Prakerin yang dilakukan oleh SMKN Kabupaten 

Tanah Datar ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan program 

praktek kerja industri diantaranya yaitu : 

1. Perencanaan Prakerin di SMKN Kabupaten Tanah Datar. 

2. Pelaksanaan Prakerin di institusi pasangan yang dilakukan oleh SMKN 

Kabupaten Tanah Datar. 

3. Pengawasan Prakerin di SMKN Kabupaten Tanah Datar. 

4. Evaluasi Prakerin di SMKN Kabupaten Tanah Datar. 

F. Pertanyaan Penelitian  

Adapun untuk mengungkapkan data yang diinginkan, maka penelitian 

ini mengajukan pertanyaan sebagai berikut :  

1. Seberapa baik perencanaan praktek kerja industri di SMK Negeri 

Kabupaten Tanah Datar ? 

2. Seberapa baik pelaksanaan praktek kerja industri di institusi pasangan 

yang dilakukan oleh SMK Negeri Kabupaten Tanah Datar ? 

3. Seberapa baik pengawasan praktek kerja industri yang dilakukan oleh 

SMK Negeri Kabupaten Tanah Datar ? 

4. Seberapa baik evaluasi praktek kerja industri yang dilakukan oleh SMK 

Negeri Kabupaten Tanah Datar ? 
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G. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Pengelola  

a. Sebagai acuan dalam menyelenggarakan pengelolaan praktek kerja 

industri berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan di sekolah  

b. Guna memperbaiki kualitas program pendidikan yang dilaksanakan di 

sekolah.  

2. Bagi Kepala Sekolah (Humas) 

Dalam hal ini untuk bagian kehumasan dan kurikulum sekolah yang 

mengelola Prakerin dapat dijadikan bahan referensi dalam pembuatan 

kebijakan atau pengambilan keputusan dalam pengelolaan Prakerin di 

SMK Negeri Kabupaten Tanah Datar.  

3. Bagi pihak industri  

a. Institusi pasangan dapat mengenal persis kualitas peserta didik yang 

belajar dan bekerja di perusahaannya. 

b. Memberi kepuasan tersendiri bagi dunia usaha dan industri, karena 

memperoleh pengakuan ikut serta dalam memanjukan pendidikan 

melalui pendidikan sistem ganda.  

4. Bagi Peneliti  

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi langkah awal sekaligus modal 

dasar bagi peneliti untuk menambah kapasitas dan pemahaman dalam 

bidang penelitian 
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b. Sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan program prakerin SMK 

c. Sebagai syarat kelulusan dalam meraih gelar sarjana.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdarakan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, tentang pengelolaan praktek kerja industri di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar dapat diatarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan praktek kerja industri pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kabupaten Tanah Datar sudah terlaksana dengan baik.  

2. Pelaksanaan praktek kerja industri pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kabupaten Tanah Datar sudah terlaksana dengan baik.  

3. Pengawasan praktek kerja industri pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kabupaten Tanah Datar sudah terlaksana dengan baik. 

4. Evaluasi praktek kerja industri pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

Kabupaten Tanah Datar sudah terlaksana dengan baik. 

5. Secara keseluruhan pengelolaan praktek kerja industri di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori 

baik dengan perolehan tingkat capaian 84%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan praktek kerja industri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

Kabupaten Tanah Datar sudah terlaksana dengan baik.  
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B. Saran  

Walaupun pengelolaan praktek kerja industri di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Kabupaten Tanah Datar sudah terkelola dengan baik, namun 

harus dtingkatkan lagi menjadi lebih baik lagi, diantaranya sebagai berikut:  

1. Pengelola  

a. Pengelola praktek kerja industri (prakerin) agar mensurvey secara 

langsung ke tempat industri yang terlibat prakerin agar terjalinnya 

komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan pihak industri 

sehingga dapat terbentuknya bentuk kerjasama yang disepakati oleh 

pihak sekolah dengan pihak industri.  

b. Pengelola agar mengingatkan supervisor bahwa siswa yang melakukan 

prakerin d instansinya memerlukan bimbingan agar apa yang dikejakan 

siswa dapat tepat sasaran. 

c. Agar pengelola prakerin mengingatkan kepada siswa prakerin bahwa 

tidak hanya sikap yang perlu diperhatikan dalam melakukan suatu 

pekerjaan tetapi ketepatan akan suatu pekerjaan juga sangat diperlukan . 

2. Pihak industri (supervisor), agar supervisor selalu membimbing siswa 

yang melakukan prakerin di instansinya supaya siswa tersebut dapat 

mengerti pekerjaannya tepat sasaran.  

3. Pengawas pendidikan  

Pengawasan prakerin tidak hanya dapat dilakukan dengan menanyai secara 

langsung atau turun langsung ke tempat prakerin mengenai kegiatan siswa 

prakerin tetapi juga bisa dengan menggunakan koesioner atau angket. 
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